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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA FLASHCARD TERHADAP  KEMAMPUAN 
MEMBACA PERMULAAN KELAS II SD NEGERI PUNGKA 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Oleh
ALIFATUL CITRA AMALIA

190102217

Penelitian dilakukan di kelas II sd negeri pungka tahun pelajaran 2022/2023,
dengan tujuan mengetahui apakah ada pengaruh media flash card terhadap kemampuan
membaca permulaan pada peserta didik kelas SD Negeri pungka pelajaran
2022/2023. Penelitian ini dilatar belakangi kemampuan membaca peserta didik kelas i 
masih sangat rendah, kurangnya media yang digunakan untuk pelajaran membaca
permulaan, sehingga siswa tidak tertarik untuk belajar membaca. Penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas 2 berjumalah 20 peserta didik sebagai kelas 
eksperimen yang menggunakan media flash card dan i d berjumalah 20 peserta didik
sebagai kelas kontrol yang menggunakan media kartu kata. Jenis penelitian ini adalah
quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunkan
tes lisan membaca permulaan dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi data 
sekolah. Hasil penelitian uji hipotesis tes yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol maka didapatkan thitung adalah 2,1969 dan ttabel adalah 2,0040 sehingga
hasilnya thitung > ttabel (2,1969 > 2,0040) yang artinya h1 diterima dan h0 ditolak. Jadi, 
dapat didsimpulkan terdapat pengaruh media flash card terhadap kekampuan membaca
permulaan kelas i di min 8 bandar lampung.



PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang 

wajib dilaksanakan pada Pendidikan di Indonesia terutama pada Pendidikan 

sekolah dasar (SD). Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan Pendidikan yang 

memberikan bekal kemampuan dasar bagi siswa. Kemampuan dasar tersebut 

meliputi kemampuan membaca, menulis, berhitung serta pengetahuan dan 

keterampilan dasar yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 menempatkan bahasa 

Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain dan karenanya harus berada 

didepan semua mata pelajaran lain. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan 

untuk melatih siswa terampil dalam berbahasa yang meliputi keterapilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Kurniawan., et al. 2020:66).

Kemampuan membaca merupakan dasar bagi siswa untuk menguasai ilmu 

dari berbagai bidang studi. Menurut Shobirin (dalam Muamar 2020:9) tujuan pada 

jenjang Pendidikan dasar adalah membentuk siswa yang memiliki keterampilan 

dan kemampuan dasar membaca menulis, dan berhitung. Dengan kemampuan 

membaca, siswa dapat mengerti berbagai informasi yang terkandung dalam 

tulisan secara benar. Membaca permulaan diberikan pada siswa untuk dapat 

mengenal huruf, merangkai huruf menjadi kata, merangkai kata menjadi kalimat, 

melalui membaca permulaan ini diharapkan siswa mampu mengenal huruf, suku 

kata, kata, dan kalimat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2014:10) media pembelajaran 

adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat membangkitkan perhatian dan minat siswa dalam 

belajar. Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan 

adalah menggunakan media flash card, media flash card merupakan media 

pembelajaran berupa kartu bergambar. Media ini biasanya berisikan gambar dan 

tulisan yang di desain dengan sangat menarik sehingga membuat siswa antusias 

dan senang dalam belajar. Media flash card dengan bentuk yang praktis dan 

mudah dibawa kemana-mana, disertai dengan gambar yang beragam dan 

berwarna sehingga dapat membangkitkan siswa dalam belajar membaca. Hal 



tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriyanto 

(2019:115) yakni penggunaan media flash card dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa karena dengan menggunakan media flash card siswa menjadi lebih aktif, 

dan mudah untuk diajak berinteraksi, dengan adanya hal tersebut dapat 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa sehingga siswa 

dapat memahami materi yang diajarkan. Penelitian yang dilakukan oleh Hotimah 

(2010:13) juga menyebutkan bahwa media flash card berpengaruh dalam proses 

belajar mengajar hal ini terlihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan yakni 

kemampuan siswa mengucapkan kosa kata tentang nama-nama binatang 

meningkat dengan menggunakan media flash card pada pembelajaran bahasa 

Inggris.   

Media flash card adalah salah satu media pembelajaran yang dapat 

menimbulkan semangat, motivasi siswa, dan dapat menyajikan sesuatu yang 

abstrak menjadi konkrit, melatih daya ingat, dan meningkatkan penguasaan kosa 

kata siswa. Dengan beberapa kelebihan media flash card yang telah dipaparkan, 

peneliti tertarik melakukan penelitian sejenis untuk melihat bagaimana pengaruh 

media flash card terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Penggunaan 

media flash card nantinya dapat membangkitkan motivasi dalam belajar membaca 

karena dapat digunakan melalui permainan. Penggunaan media flash card 

diharapkan mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap siswa agar lancar 

dalam belajar membaca. Adapun penelitian yang akan dilaksanakan dengan judul 

“Pengaruh Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada 

Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Pungka Sumbawa Besar”. 

METODE PENELITIAN           

Dalam mengumpulkan serta mendapatkan data-data dalam suatu penelitain 

penting adanya sebuah metode. Menurut Sugiyono (2012: 3) menyatakan metode 

penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu dan metode penelitian pendidikan diartikan sebagai sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 



gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah dalam bidang pendidikan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dimana metode 

eksperimen menurut Sugiyono (2012: 107) merupakan metode yang menjadi 

bagian dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan 

adanya kelompok kontrolnya. Desain eksperimen yang digunakan adalah 

Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk metode penelitian 

eksperimen semu (quasi eksperimen). Desain penelitian disajikan pada Tabel 

Sebagai berikut :

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu dimulai dari tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut adalah penjabaran dari 

tiga tahap tersebut:

1. Tahap awal

a. Observasi dan wawancara langsung dengan wali kelas untuk 

mendapatkan informasi dan permasalahan dalam proses 

pembelajaran.

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

c. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Menentukan materi pokok yang akan diajarkan.

e. Menyusun instrumen penelitian (untuk pretest dan posttest).

f. Membuat perangkat pembelajaran yaitu RPP berdasarkan sintaks 

teknik 

g. Melakukan uji validitas (uji ahli) instrumen yang digunakan pada 

pretest dan posttest.

2. Tahap pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Memberikan perlakuan dengan menggunakan media gambar pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol dengan materi yang sama.

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.



3. Tahap akhir

a. Melakukan analisis data hasil pretest dan posttest keterampilan 

membaca permulaan siswa yang diperoleh dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.

b. Melakukan uji hipotesis.

c. Menuliskan pembahasan dan menyimpulkan hasil penelitian.

Pembelajaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan 

menggunakan media gambar dan kelas kontrol tanpa menggunakan media 

gambar. Kemudian pada akhir pertemuan siswa diberikan posttest yaitu memberi 

test kemampuan membaca.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

          Hasil penelitian ini dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari 

kegiatan penelitian tentang kemampuan membaca permulaan murid melalui 

penggunaan media kartu bergambar yang telah dilaksanakan di SD Negeri 

Pungka.Penelitian ini di laksanakan selama lima kali pertemuan. Pada pertemuan

pertama, murid di berikan pretest tanpa ada perlakuan sebelumnya. Selanjutnya 

setelah berkomunikasi dengan guru kelas, pada minggu selanjutnya yakni 

pertemuan kedua, ketiga, dan keempat dilaksanakan pembelajaran yang

menggunakan media kartu bergambar. Dan pada pertemuan kelima, untuk melihat

kemampuan membaca permulaan murid dari setelah diberikannya perlakuan,

maka diberikan posttest.

Hasil Analisis Statistik DesktiptifAnalisis statistic deskriptif dimaksudkan

untuk memperoleh gambaran mengenai hasil belajar murid pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia sebelum (pretest) dan setelah (posttest) digunakan media kartu 

huruf terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas 2 SD Negeri

Pungka.

Untuk memberikan gambaran awal tentang kemampuan membaca

permulaan Bahasa Indonesia murid kelas 2 yang di pilih sebagai subyek

penelitian. Maka berikut di sajikan statistic nilai hasil pretest Bahasa Indonesia

murid kelas 2 sebelum di berikan perlakuan.



Perbandingan Tingkat Kemampuan Membaca Permulaan Murid antara 

Pretest dan Posttest

Dari pembahasan di atas, apabila disajikan dalam tabel akan terlihat jelas

perbedaan kemampuan membaca permulaan murid sebelum diberikan perlakuan (Pretest) 

dan setelah diberikan perlakuan (Posttest) berupa penggunaan media pembelajaran kartu 

huruf.

Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis data statistic inferensial di gunakan untuk  menguji hipotesis penelitian, 

dalam hal ini digunakan program SPSS for windows versi 16. Sebelum uji hipotesis,

terlebih dahulu di lakukan uji normalitas dan uji homogenitasan setelah diberikan 

perlakuan.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia berorientasi pada hakikat 

pembelajaran Bahasa dan Sastra yang menyatakan bahwa belajar Bahasa Indonesia 

adalah belajar menggunakan bahasa yang baik dan benar. Selain itu, pembelajaran 

berbahasa adalah pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran keterampilan. Selain

pembelajaran keterampilan berbahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah di harapkan membantu murid mengenal 

dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,

berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan menemukan 

serta menggunakan kemampuan  analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya serta 

mengembangkan minat dan bakat murid.

Namun demikian, seringkali di temui suatu pembiasaan dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia yaitu murid hanya dating duduk diam dan menyalin materi 

pembelajaran kemudian diminta untuk mengerjakan soal evaluasi yang terdapat pada

buku pelajaran, yang pada akhirnya pembelajaran seperti demikian mengakibatkan

rendahnya hasil belajar murid. Pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya menjadi 

pembelajaran yang bisa menarik perhatian murid, menyenangkan ,dan mampu melibat

sertakan murid secara aktif dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar 

Bahasa Indonesia murid maka digunakanlah media kartu huruf.

Selain itu, media ini diperkuat oleh beberapa teori belajar kognitif. Salah satunya

adalah Psikologi Jean Piaget mengungkapkan bahwa pertumbuhan kognitif bergerak dari

yang kongkret keying abstrak. Begitu pula perkembangan kemampuan membaca dan 

menulis. Usia siswa SD (7-12 tahun) ada pada stadium operasional konkret. Oleh karena



itu penting bagi siswa SD jika  dalam pembelajaran membaca menggunakan benda

kongkrit. Kemampuan baca-tulis anak berawal dari tulisan-tulisan yang kongkret dan 

yang sering ditemukan di dunia anak, seperti pada mainan kesukaannya, simbol-simbol

pada tempa tmakanan, serta buku bergambar. Salah satu langkah yang bisa dilakukan 

adalah melalui permainan dan langkah itu ada di dalam pembelajaran media kartu

bergambar.

Hasil penelitian dari penggunaan media kartu huruf menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa setelah di berikan perlakuan mengalami peningkatan dari sebelum 

diberikanperlakuan. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh 

perbandingan nilai yang menunjukkan bahwa jumlah sampel (n) 21 orang, nilai pretest 

untuk nilai terendah adalah 20 (dua puluh) dan nilai tertinggi 80 (delapan puluh). 

Sedangkan nilai posttest untuk nilai terendah adalah 60 (enam puluh) dan nilai tertinggi 

adalah 100 (seratus). Nilai rata-rata pretest adalah 52,8 dan nilai rata-rata posttest adalah 

80,4. Serta standar deviasi pretest adalah 1,87 dan standar deviasi posttest adalah 1,32.

Selain itu, hasil analisis statistik inferensial berdasarkan hasil uji hipotesis

menggunakan SPSS 16.0 for windows di peroleh nilai signifikansi dari uji hipotesis 

sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05. Karena nilai signifikansi uji hipotesis lebih 

kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05 = 0,000 < 0,05) maka h0 ditolak dan h1 diterima. Pembuktian 

lainnya adalah dengan menggunakan t-hitung dan t-tabel. Adapun hasil t-hitung dari Uji-

T Paired Sampel adalah -12,120. Sedangkan besart-tabel yaitu 2,086 .Nilait-hitung =-

12,120 berarti uji pihak kiri, sehinggaa hitung = -12,120 < - t-tabel, sehingga hasilnya 

adalah t-hitung > t-tabel yakni H0 di tolak dan H1 diterima.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat ada pengaruh media kartu bergambar

terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas 2 SD Negeri Pungka dan

kemampuan membaca permulaan murid mengalami peningkatan setelah diberikan 

perlakuan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil peneliti dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media kartu bergambar terhadap kemampuan

membaca permulaan kelas II SD Negeri Pungka.Hasil penelitian menunjukkan

bahwa media kartu bergambar berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

permulaan murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2B sebelum 



digunakan media kartu bergambar adalah 52,9 dan hasil belajar setelah digunakan

media kartu bergambar adalah 80,4. Angka tersebut menunjukkan bahwa ada

pengaruh media kartu bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan 

murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 2 SD Negeri Pungka dan hasil 

uji hipotesis (t-tes) menunjukkan angka signifikansi 0,000 dengan demikian 

hipotesis h1 dalam penelitian ini diterima.Nilai t-hitung = -12,120 berarti uji pihak 

kiri, sehingga t-hitung = -12,120 < - t-tabel = -2,086. “Dari nilai t-hitung yang 

negatif mengindikasikan bahwa nilai sebelum perlakuan lebih rendah disbanding

setelah perlakuan”.sehingga t-hitung= -12,120 < - t-tabel, sehingga hasilnya 

adalah t-hitung > t-tabelyakni H0ditolakdan H1 diterima. Dan kesimpulannya 

adalah H0 ditolak dan H1 diterima “Adapengaruh media kartu bergambarterhadap 

kemampuan membaca permulaan murid kelas II SD Negeri Pungka

Saran

Saran yang dapat penulis rekomendasikan berdasarkan hasil penelitian ini

sebagai berikut.

Bagi Sekolah

Mensosialisasikan media kartu  huruf kepada guru agar mereka bias menerapkan 

di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi tidak monoton dan murid  lebih 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran.

Bagi Guru

Diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan, salah satunya adalah media pembelajaran kartu bergambar.

Bagi Murid

Agar dapat menerima segala jenis tugas yang diberikan oleh guru karena ini

dilakukan guru semata-mata untuk mencerdaskan anak bangsa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain seperti model pembelajaran lain, 

metode pembelajaran, media pembelajaran, fasilitas belajar, ruang belajar, gaya 

belajar, dan lain-lain yang dapat mempengaruhi hasil Ilmu Pengetahuan Sosial.
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Penelitian dilakukan di kelas II  sd negeri pungka tahun pelajaran  2022/2023, dengan tujuan mengetahui apakah ada pengaruh media flash card terhadap kemampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas SD Negeri pungka pelajaran  2022/2023. Penelitian ini dilatar belakangi kemampuan membaca peserta didik kelas i masih sangat rendah, kurangnya media yang digunakan untuk pelajaran membaca permulaan, sehingga siswa tidak tertarik untuk belajar membaca. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas 2 berjumalah 20 peserta didik sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media flash card dan i d berjumalah 20 peserta didik sebagai kelas kontrol yang menggunakan media kartu kata. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunkan tes lisan membaca permulaan dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi data sekolah. Hasil penelitian uji hipotesis tes yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan thitung adalah 2,1969 dan ttabel adalah 2,0040 sehingga hasilnya thitung > ttabel (2,1969 > 2,0040) yang artinya h1 diterima dan h0 ditolak. Jadi, dapat didsimpulkan terdapat pengaruh media flash card terhadap kekampuan membaca permulaan kelas i di min 8 bandar lampung.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang wajib dilaksanakan pada Pendidikan di Indonesia terutama pada Pendidikan sekolah dasar (SD). Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan Pendidikan yang memberikan bekal kemampuan dasar bagi siswa. Kemampuan dasar tersebut meliputi kemampuan membaca, menulis, berhitung serta pengetahuan dan keterampilan dasar yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 menempatkan bahasa Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain dan karenanya harus berada didepan semua mata pelajaran lain. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk melatih siswa terampil dalam berbahasa yang meliputi keterapilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Kurniawan., et al. 2020:66).

Kemampuan membaca merupakan dasar bagi siswa untuk menguasai ilmu dari berbagai bidang studi. Menurut Shobirin (dalam Muamar 2020:9) tujuan pada jenjang Pendidikan dasar adalah membentuk siswa yang memiliki keterampilan dan kemampuan dasar membaca menulis, dan berhitung. Dengan kemampuan membaca, siswa dapat mengerti berbagai informasi yang terkandung dalam tulisan secara benar. Membaca permulaan diberikan pada siswa untuk dapat mengenal huruf, merangkai huruf menjadi kata, merangkai kata menjadi kalimat, melalui membaca permulaan ini diharapkan siswa mampu mengenal huruf, suku kata, kata, dan kalimat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2014:10) media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dalam proses belajar mengajar sehingga dapat membangkitkan perhatian dan minat siswa dalam belajar. Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan adalah menggunakan media flash card, media flash card merupakan media pembelajaran berupa kartu bergambar. Media ini biasanya berisikan gambar dan tulisan yang di desain dengan sangat menarik sehingga membuat siswa antusias dan senang dalam belajar. Media flash card dengan bentuk yang praktis dan mudah dibawa kemana-mana, disertai dengan gambar yang beragam dan berwarna sehingga dapat membangkitkan siswa dalam belajar membaca. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriyanto (2019:115) yakni penggunaan media flash card dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan menggunakan media flash card siswa menjadi lebih aktif, dan mudah untuk diajak berinteraksi, dengan adanya hal tersebut dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan. Penelitian yang dilakukan oleh Hotimah (2010:13) juga menyebutkan bahwa media flash card berpengaruh dalam proses belajar mengajar hal ini terlihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan yakni kemampuan siswa mengucapkan kosa kata tentang nama-nama binatang meningkat dengan menggunakan media flash card pada pembelajaran bahasa Inggris.   

Media flash card adalah salah satu media pembelajaran yang dapat menimbulkan semangat, motivasi siswa, dan dapat menyajikan sesuatu yang abstrak menjadi konkrit, melatih daya ingat, dan meningkatkan penguasaan kosa kata siswa. Dengan beberapa kelebihan media flash card yang telah dipaparkan, peneliti tertarik melakukan penelitian sejenis untuk melihat bagaimana pengaruh media flash card terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Penggunaan media flash card nantinya dapat membangkitkan motivasi dalam belajar membaca karena dapat digunakan melalui permainan. Penggunaan media flash card diharapkan mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap siswa agar lancar dalam belajar membaca. Adapun penelitian yang akan dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Pungka Sumbawa Besar”. 

METODE PENELITIAN           

Dalam mengumpulkan serta mendapatkan data-data dalam suatu penelitain penting adanya sebuah metode. Menurut Sugiyono (2012: 3) menyatakan metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan metode penelitian pendidikan diartikan sebagai sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dimana metode eksperimen menurut Sugiyono (2012: 107) merupakan metode yang menjadi bagian dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya kelompok kontrolnya. Desain eksperimen yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Desain penelitian disajikan pada Tabel Sebagai berikut :

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu dimulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut adalah penjabaran dari tiga tahap tersebut:


1. Tahap awal

a. Observasi dan wawancara langsung dengan wali kelas untuk mendapatkan informasi dan permasalahan dalam proses pembelajaran.

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

c. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Menentukan materi pokok yang akan diajarkan.

e. Menyusun instrumen penelitian (untuk pretest dan posttest).

f. Membuat perangkat pembelajaran yaitu RPP berdasarkan sintaks teknik 

g. Melakukan uji validitas (uji ahli) instrumen yang digunakan pada pretest dan posttest.

2. Tahap pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Memberikan perlakuan dengan menggunakan media gambar pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dengan materi yang sama.

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap akhir

a. Melakukan analisis data hasil pretest dan posttest keterampilan membaca permulaan siswa yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melakukan uji hipotesis.

c. Menuliskan pembahasan dan menyimpulkan hasil penelitian.

Pembelajaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan menggunakan media gambar dan kelas kontrol tanpa menggunakan media gambar. Kemudian pada akhir pertemuan siswa diberikan posttest yaitu memberi test kemampuan membaca.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


          Hasil penelitian ini dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian tentang kemampuan membaca permulaan murid melalui penggunaan media kartu bergambar yang telah dilaksanakan di SD Negeri Pungka.Penelitian ini di laksanakan selama lima kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, murid di berikan pretest tanpa ada perlakuan sebelumnya. Selanjutnya setelah berkomunikasi dengan guru kelas, pada minggu selanjutnya yakni pertemuan kedua, ketiga, dan keempat dilaksanakan pembelajaran yang menggunakan media kartu bergambar. Dan pada pertemuan kelima, untuk melihat kemampuan membaca permulaan murid dari setelah diberikannya perlakuan, maka diberikan posttest.

 Hasil Analisis Statistik DesktiptifAnalisis statistic deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai hasil belajar murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum (pretest) dan setelah (posttest) digunakan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas 2 SD Negeri Pungka.

 Untuk memberikan gambaran awal tentang kemampuan membaca permulaan Bahasa Indonesia murid kelas 2 yang di pilih sebagai subyek penelitian. Maka berikut di sajikan statistic nilai hasil pretest Bahasa Indonesia murid kelas 2 sebelum di berikan perlakuan.


Perbandingan Tingkat Kemampuan Membaca Permulaan Murid antara Pretest dan Posttest


Dari pembahasan di atas, apabila disajikan dalam tabel akan terlihat jelas perbedaan kemampuan membaca permulaan murid sebelum diberikan perlakuan (Pretest) dan setelah diberikan perlakuan (Posttest) berupa penggunaan media pembelajaran kartu huruf.


Hasil Analisis Statistik Inferensial


Analisis data statistic inferensial di gunakan untuk  menguji hipotesis penelitian, dalam hal ini digunakan program SPSS for windows versi 16. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu di lakukan uji normalitas dan uji homogenitasan setelah diberikan perlakuan.


Mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran Bahasa dan Sastra yang menyatakan bahwa belajar Bahasa Indonesia adalah belajar menggunakan bahasa yang baik dan benar. Selain itu, pembelajaran berbahasa adalah pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran keterampilan. Selain pembelajaran keterampilan berbahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis). Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah di harapkan membantu murid mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan menemukan serta menggunakan kemampuan  analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya serta mengembangkan minat dan bakat murid.

Namun demikian, seringkali di temui suatu pembiasaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu murid hanya dating duduk diam dan menyalin materi pembelajaran kemudian diminta untuk mengerjakan soal evaluasi yang terdapat pada buku pelajaran, yang pada akhirnya pembelajaran seperti demikian mengakibatkan rendahnya hasil belajar murid. Pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya menjadi pembelajaran yang bisa menarik perhatian murid, menyenangkan ,dan mampu melibat sertakan murid secara aktif dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia murid maka digunakanlah media kartu huruf.

Selain itu, media ini diperkuat oleh beberapa teori belajar kognitif. Salah satunya adalah Psikologi Jean Piaget mengungkapkan bahwa pertumbuhan kognitif bergerak dari yang kongkret keying abstrak. Begitu pula perkembangan kemampuan membaca dan menulis. Usia siswa SD (7-12 tahun) ada pada stadium operasional konkret. Oleh karena itu penting bagi siswa SD jika  dalam pembelajaran membaca menggunakan benda kongkrit. Kemampuan baca-tulis anak berawal dari tulisan-tulisan yang kongkret dan yang sering ditemukan di dunia anak, seperti pada mainan kesukaannya, simbol-simbol pada tempa tmakanan, serta buku bergambar. Salah satu langkah yang bisa dilakukan adalah melalui permainan dan langkah  itu ada di dalam pembelajaran media kartu bergambar.

Hasil penelitian dari penggunaan media kartu huruf menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah di berikan perlakuan mengalami peningkatan dari sebelum diberikanperlakuan. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh perbandingan nilai yang menunjukkan bahwa jumlah sampel (n) 21 orang, nilai pretest untuk nilai terendah adalah 20 (dua puluh) dan nilai tertinggi 80 (delapan puluh). Sedangkan nilai posttest untuk nilai terendah adalah 60 (enam puluh) dan nilai tertinggi adalah 100 (seratus). Nilai rata-rata pretest adalah 52,8 dan nilai rata-rata posttest adalah 80,4. Serta standar deviasi pretest adalah 1,87 dan standar deviasi posttest  adalah  1,32.


Selain itu, hasil analisis statistik inferensial berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS 16.0 for windows di peroleh nilai signifikansi dari uji hipotesis sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05. Karena nilai signifikansi uji hipotesis lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05 = 0,000 < 0,05) maka h0 ditolak dan h1 diterima. Pembuktian lainnya adalah dengan menggunakan t-hitung dan t-tabel. Adapun hasil t-hitung dari Uji-T Paired Sampel adalah -12,120. Sedangkan besart-tabel yaitu 2,086 .Nilait-hitung =-12,120 berarti uji pihak kiri, sehinggaa hitung = -12,120 < - t-tabel, sehingga hasilnya adalah t-hitung > t-tabel yakni H0 di tolak dan H1 diterima.


Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat ada pengaruh media kartu bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas 2 SD Negeri Pungka dan kemampuan membaca permulaan murid mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan. 

KESIMPULAN DAN SARAN


Simpulan


Berdasarkan hasil peneliti dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media kartu bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan kelas II SD Negeri Pungka.Hasil penelitian menunjukkan bahwa media kartu bergambar berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2B sebelum digunakan media kartu bergambar adalah 52,9 dan hasil belajar setelah digunakan media kartu bergambar adalah 80,4. Angka tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh media kartu bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 2 SD Negeri Pungka dan hasil uji hipotesis (t-tes) menunjukkan angka signifikansi 0,000 dengan demikian hipotesis h1 dalam penelitian ini diterima.Nilai t-hitung = -12,120 berarti uji pihak kiri, sehingga t-hitung = -12,120 < - t-tabel = -2,086. “Dari nilai t-hitung yang negatif mengindikasikan bahwa nilai sebelum perlakuan lebih rendah disbanding setelah perlakuan”.sehingga t-hitung= -12,120 < - t-tabel, sehingga hasilnya adalah t-hitung > t-tabelyakni H0ditolakdan H1 diterima. Dan kesimpulannya adalah H0 ditolak dan H1 diterima “Adapengaruh media kartu bergambarterhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas II SD Negeri Pungka

Saran


Saran yang dapat penulis rekomendasikan berdasarkan hasil penelitian ini sebagai berikut.


Bagi Sekolah

Mensosialisasikan media kartu  huruf kepada guru agar mereka bias menerapkan di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi tidak monoton dan murid  lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran.

Bagi Guru


Diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, salah satunya adalah media pembelajaran kartu bergambar.


Bagi Murid


Agar dapat menerima segala jenis tugas yang diberikan oleh guru karena ini dilakukan guru semata-mata untuk mencerdaskan anak bangsa.


Bagi Peneliti Selanjutnya


Disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain seperti model pembelajaran lain, metode pembelajaran, media pembelajaran, fasilitas belajar, ruang belajar, gaya belajar, dan lain-lain yang dapat mempengaruhi hasil Ilmu Pengetahuan Sosial.
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